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Abstrak

Latar Belakang : penggunaan kontrasepsi semua cara diantara wanita kawin di Indonesia telah
meningkat dari 61% di tahun 2019 menjadi 62% di tahun 2020. Namun cakupan penggunaan metode
kontrasepsi jangka panjang tidak terlalu banyak mengalami perubahan dari tahun 2019. kalah populer
dibandingkan dengan metode kontrasepsi seperti pil, suntik, dan kondom. Serta belum adanya laporan
pelaksanaan Program Keluarga Berencana Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Di Puskesmas
Murung Pudak Tahun 2022

Tujuan : Mengetahui Pelaksanaan Program Keluarga Berencana Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang Di Puskesmas Murung Pudak Tahun 2022

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif menggunakan teknik fotal sampling
Semua data yang berhubungan dengan program keluarga berencana metode kontrasepsi jangka
Panjang dan data kependudukan yang termuat dalam laporan keluarga berencana periode januari
— Desember 2022. Analisis data penelitian menggunakan analisis univariat.

Hasil : Didapatkan bahwa jumlah penduduk 20931 yang terdiri dari penduduk wanita sebanyak
10451 dan penduduk laki-laki sebanyak 10480, total peserta KB 616 peserta yang terdiri dari
peserta KB wanita sebanyak 81,2% dan laki-laki sebanyak 18,8%. peserta KB sebanyak 616
terbanyak pada peserta KB non MKJP sebanyak 73,5% dan Peserta Kb MKJP sebanyak 26,5%.
jumlah kelahiran sebanyak 294 orang dengan jumlah kelahiran laki-laki sebanyak 54,1% dan
perempuan sebanyak 45,9%

Simpulan : dari jumlah penduduk 20931, total peserta KB 616, terbanyak pada peserta KB non
MKIJP sebanyak 73,5% dan Peserta Kb MKJP sebanyak 26,5%. Sedangkan jumlah kelahiran
sebanyak 294 orang dengan jumlah kelahiran laki-laki sebanyak 54,1% dan perempuan sebanyak
45,9%

Kata Kunci : Kontrasepsi jangka Panjang, Metode, Pelaksanaan, Program Keluarga Berencana
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Implementation of the Family Planning Contraceptive Method Program
Long Term at the Murung Pudak Health Center in 2022

Abstract

Background: the use of all-method contraception among married women in Indonesia has
increased from 61% in 2019 to 62% in 2020. However, the coverage of using long-term
contraceptive methods has not changed much from 2019. It is less popular than contraceptive
methods such as pills, injections, and condoms. As well as the absence of a report on the
implementation of the Long Term Family Planning Method Contraception Program at the Murung
Pudak Health Center in 2022

Objective: To find out the Implementation of the Long-Term Family Planning Contraception
Method at the Murung Pudak Health Center in 2022

Method: This type of research is descriptive quantitative using a total sampling technique. All data
related to the long-term family planning method of contraception and population data are included
in the population report and family planning report for the period January - December 2022. Data
collection was carried out using an instrument. Analysis of research data using univariate analysis.
Results: It was found that the population of 20931 consisted of 10451 female residents and 10480
male residents, a total of 616 family planning participants consisting of 81.2% female family
planning participants and 18.8% male. Meanwhile, the largest number of KB participants were
616 non-MKJP KB participants with 73.5% and KB MKJP participants with 26.5%. While the
number of births was 294 people with 54.1% male births and 45.9% female births

Conclusion: out of a population of 20,931, the total number of KB participants was 616, most of
the non-MKJP KB participants were 73.5% and KB MKJP participants were 26.5%. While the
number of births was 294 people with 54.1% male births and 45.9% female births

Keywords: Long-term contraception, method, implementation, family planning program

Pendahuluan

Laju perkembangan penduduk
Indonesia merupakan kasus yang besar,
sehingga  diperlukannya  atensi  serta
penangangan yang serius dari seluruh pihak
baik warga ataupun pemerintah. Menurut data

sensus penduduk pada tahun 2022 Indonesia

mempunyai jumlah penduduk menggapai

275.361.267 jiwa (Badan Pusat Statistik,
2022). Jika kita melihat pada angka fertilitas
total di Indonesia, hasil Survey Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan
bahwa angka fertilitas total di Indonesia adalah
sebesar 2,4 anak yang berarti seorang wanita
di Indonesia ratarata melahirkan 2,4 anak

selama masa reproduksinya (SDKI, 2020).
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Dalam mencegah populasi penduduk
yang akan bertambah di Indonesia pemerintah
menerapkan Program Keluarga Berencana
(KB) yang merupakan program pengenda-lian
pertumbuhan  penduduk  dalam  men-
gendalikan angka kelahiran serta kematian ibu
dengan jargon “Dua Anak Cukup”.

Program Keluarga Berencana (KB) di
Indonesia pertama kali ditetapkan sebagai
program pemerintah pada tanggal 29 Juni.
Sejalan  dengan  meningkatnya jumlah
penduduk Indonesia serta tingginya angka
kematian ibudan kebutuhan kesehatan
reproduksi, program KB digunakan sebagai
salah satu cara untuk menekan pertumbuhan
jumlah  penduduk serta  meningkatkan
kesehatan ibu dan anak. Sesuai dengan amanat
UndangUndang No. 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, penduduk harus
menjadi titik sentral dalam pembangunan
berkelanjutan di Indonesia. Pembangunan
berkelanjutan adalah pembangunan terencana

di segala bidang untuk menciptakan

perbandingan ideal antara

perkembangan kependudukan dengan
daya dukung dan daya tampung lingkungan
serta  memenuhi  kebutuhan  generasi
mendatang, sehingga menunjang kehidupan
bangsa. Melihat hal tersebut, telah sejak lama
Pemerintah mencanangkan sebuah program
untuk menekan laju pertumbuhan penduduk,
yaitu Program Keluarga Berencana (KB)
(Pusdatin, Kemenkes, 2014).

UndangUndang No. 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan mengamanatkan bahwa
untuk mewujudkan derajat kesehatan yang
setinggi-tingginya bagi masyarakat,
Pemerintah harus menyelenggarakan upaya
kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam
bentuk upaya kesehatan perseorangan dan
upaya kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan
yang diselenggarakan berbentuk kegiatan
dengan pendekatan promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan
secara terpadu, menyeluruh, dan
berkesinambungan. Pasal 48 UndangUndang
No.36 Tahun 2009 (ayat 1), salah satu

penyelenggaraan upaya kesehatan yang harus
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diselenggarakan oleh pemerintah adalah
keluarga berencana.

Saat ini, penggunaan kontrasepsi
semua cara diantara wanita kawin di Indonesia
telah meningkat dari 61% di tahun 2019
menjadi 62% di tahun 2020. Kemudian,
pemakaian kontrasepsi modern diantara
wanita kawin usia 1549 tahun juga meningkat
dari 57% menjadi 58% (SDKI, 2020).
Berdasarkan data SDKI (2020), cakupan
penggunaan metode kontrasepsi jangka
panjang tidak terlalu banyak mengalami
perubahan dari tahun 2019. Ketika berbicara
mengenai metode kontrasepsi jangka panjang
di Indonesia, hal tersebut masih kalah populer
dibandingkan dengan metode kontrasepsi
seperti pil, suntik, dan kondom.

Berdasarkan SDKI 2020, persentase
penggunaan metode kontrasepsi jangka
panjang yang meliputi [IUD, Implan, Sterilisasi
Wanita, dan Sterilisasi Pria adalah sebesar
10,6%. Hal tersebut mengalami penurunan
sebesar 0,3% jika dibandingkan dengan tahun

2019.

Kalimantan Selatan Secara
administrasi wilayah Provinsi Kalimantan
Selatan terdiri atas 11 kabupaten dan 2 kota.
Jumlah kecamatan seluruhnya sebanyak 138
kecamatan, bertambah 19 kecamatan.

Berdasarkan Sensus Penduduk (2020),
jumlah penduduk di Provinsi Kalimantan
Selatan mencapai 4,074 juta jiwa. Dengan
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 2,06 juta,
sedangkan 2,01 juta jiwa perempuan Secara
nasional, berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar atau Riskesdas (2020), proporsi
penggunaan KB berdasarkan jenis jangka
waktu efektivitas (MKJP dan non MKJP) di
Provinsi Kalimantan Selatan adalah 10%
untuk MKJP dan 40% untuk non MKJP. Hal
tersebut menandakan bahwa sebagian besar
masyarakat masih lebih memilih
menggunakan kontrasepsi non MKJP (non
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang).

Pada penelitian ini, wilayah yang
menjadi lokasi penelitian adalah Puskesmas
Murung Pudak yang mempunyai jumlah

penduduk paling banyak diantara kecamatan
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lain yang ada di kabupaten Tabalong yaitu
jumlah penduduknya sebanyak 77. 108 jiwa.
Wilayah Kerja Puskesmas Murung
Pudak merupakan wilayah dengan jumlah
pasangan usia subur terbanyak dari semua
kecamatan yang ada di Kabupaten Tabalong
dengan jumlah 10.795 pasangan usia subur
yang didominasi umur 30 sampai 34 tahun
dengan jumlah pasangan usia subur.
Pasangan  usia  subur  tersebut
merupakan  peserta KB  aktif yang
menggunakan kontrasepsi non MKJP dan
MKJP. Berdasarkan Laporan Tahunan Bidan
Desa diketahui bahwa sebagian besar peserta
aktif KB tersebut menggunakan KB non
MKIJP. Proporsi penggunaan KB Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang sepanjang tahun
2020 adalah sebesar 17.2%, sedangkan sisanya
adalah pengguna KB non MKJP. Sedangkan
laporan dari Puskesmas pada tahun 2021 di
dapatkan peserta KB 616 orang, peserta KB
Non MKIJP 576 orang, sedangkan peserta KB
MKJP yang meliputi IUD dan Implant

sebanyak 40 orang atau sebesar 6,49%.

Berdasarkan  permasalahan  diatas
penulis tertarik untuk menggali bagaimana
pelaksanaan Program Keluarga Berencana
Metoda Kontrasepsi Jangka Panjang yang
ditinjau dari cakupan pada tahun 2022 Di
Puskesmas Murung Pudak.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan melakukan studi
dokumentasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Murung Pudak. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan data penduduk
dan laporan program keluarga berencana
periode januari — Desember 2022

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah ceklis.
Analisis data pada penelitian ini adalah
analisis univariat analisis univariat.

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil penelitian gambaran
pelaksanaan Program MKIJP seperti tabel

dibawah ini:
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Tabel 1. gambaran pelaksanaan Program MKJP
Puskesmas Murung Pudak

Variabel F %
Jumlah
Penduduk
Wanita 10451 499
Laki-Laki 10480 50,1
Total 20931
Peserta KB
Wanita 500 81,2
Laki - Laki 116 18,8
Total 616 100
Peserta KB
Aktif
Tidak MKJP 576 73,5
MKIJP 208 26,5
Total 616 100
Jumlah
Kelahiran
Laki-laki 159 54,1
Perempuan 135 45,9
Total 294 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa
jumlah penduduk 20931 yang terdiri dari
penduduk wanita sebanyak 10451 dan
penduduk laki-laki sebanyak 10480, total
peserta KB 616 peserta yang terdiri dari
peserta Kb wanita sebanyak 81,2% dan laki-
laki sebanyak 18,8%. Sedangkan peserta Kb
sebanyak 616 terbanyak pada peserta KB non
MKIJP sebanyak 73,5% dan Peserta KB MKJP
sebanyak 26,5%. Sedangkan jumlah kelahiran

sebanyak 294 orang dengan jumlah kelahiran

laki-laki sebanyak 54,1% dan perempuan

sebanyak 45,9%

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didaptkan
bahwa jumlah penduduk 20931 yang terdiri
dari penduduk wanita sebanyak 10451 dan
penduduk laki-laki sebanyak 10480, total
peserta B 616 peserta yang terdiri dari peserta
Kb wanita sebanyak 81,2% dan laki-laki
sebanyak 18,8%. Sedangkan peserta Kb
sebanyak 616 terbanyak pada peserta KB non
MKIJP sebanyak 73,5% dan Peserta Kb MKJP
sebanyak 26,5%. Sedangkan jumlah kelahiran
sebanyak 294 orang dengan jumlah kelahiran
laki-laki sebanyak 54,1% dan perempuan
sebanyak 45,9%

Hal ini terlihat bahwa pelaksanaan
metoda Kontrasepsi Jangka Panjang masih
belum terlaksana dengan baik karena terlihat
data bahwa dari 616 peserta KB, peserta KB
MKIJP 26,5% sedangkan peserta KB tidak
MKIJP sebanyak 73,5%. Dan darijumlah
kelahiran selama tahun 2022 yaitu sebanyak

294 Kelahiran.
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Berdasarkan penelitian ini didapatkan
bahwa pelaksanaan Program KB MKJP masih
sedikit persentase masyarakat yang mengikuti
program ini hal ini disebabkan oleh banyak
factor. Menurut penelitian Anindy 2020 bahwa
tidak banyaknya peserta KB MKJP disebabkan
oleh Persepsi memiliki hubungan dengan
pemilihan metode KB jangka panjang.
Persepsi positif tentang kontrasepsi metode
kontrasepsi jangka panjang yaitu umur,
pendidikan ~ dan  pekerjaan. = Semakin
bertambahnya wusia membuat pemikiran
seseorang lebih matang dalam pengambilan
keputusan. Hal ini sangat didukung oleh
pengetahuan atau kemampuan yang dimiliki
oleh setiap individu.

Keadaan ideal bahwa pasangan suami
istri  harus bersama memilih metode
kontrasepsi yang terbaik, saling kerjasama
dalam  pemakaian, n membayar  biaya
pengeluaran  untuk  kontrasepsi dan
memperhatikan tanda bahaya pemakaian. Juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rismawati tahun 2019 mengatakan bahwa

dukungan suami memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap pemilihan MKIJP di
Puskesmas Mayor Umar Damamik kota
Tanjungbalai dengan nilai OR 27 artinya
suami yang tidak mendukung cenderung 27
kali lipat memiliki pengaruh terhadap tidak
memilihnya MKJP (Rismawati, 2019).
Paparan sumber informasi merupakan
indikasi bagi banyak sedikitnya pengetahuan
yang dapat diakses oleh individu. Semakin
banyaknya paparan sumber informasi dapat
diidentikan dengan semakin banyaknya
individu tersebut menerima promosi kesehatan
(Sari, 2016). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Marikar dkk. (2015)
yang juga menemukan bahwa paparan sumber
informasi berhubungan dengan
kecenderungan  penggunaan AKDR di
Puskesmas Tuminting Kota Manado. Dalam
studi tersebut juga ditemukan bahwa ibu di
perkotaan memiliki kecenderungan
menggunakan MKIJP yang lebih tinggi
dibandingkan ibu di perdesaan karena ibu di
perkotaan lebih banyak terpapar informasi

mengenai MKIJP dari berbagai sumber

(Marikar, Kundre, & Bataha, 2015).
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penelitian yang dilakukan oleh Laras
Tsany tahun 2015 menunjukkan bahwa
variabel yang berhubungan dengan pemilihan
MKIJP adalah pengetahuan (Laras & Fitri,
2015). Pengetahuan ibu yang baik tentang
MKIJP seperti IUD berhubungan dengan
penggunaan alat kontrasepsi tersebut, 33%
responden yang pengetahuannya baik akan
menggunakan IUD (Entoh et al., 2021).
Pengetahuan menjadi dasar dalam berperilaku
dalam menentukan sesuatu. Pengetahuan yang
benar akan meningkatkan minat penggunaan
MKJP. Ibu yang memiliki pengetahun tentang
MKIJP yang baik akan berpeluang 2 kali lebih
besar menggunakan MKJP dibandingkan ibu
yang memiliki pengetahuan yang kurang
(Laksmini, 2018). Olehnya itu, pemberian
edukasi atau penyuluhan oleh bidan atau
petugas KB kepada calon akseptor perlu
dilakukan agar meningkatkan pengetahuan
dan minat mereka untuk menggunakan MKJP
(Zulfitriani, Nurfatimah, Entoh, Longgupa, &
Ramadhan, 2021).

Dukuangan suami ketika mendampingi

konseling KB akan sangat membantu

pengambilan keputusan mengenai KB apa
yang akan digunakan istrinya, dan dapat
memberikan ~ dampak  positif  seperti
mengingatkan jadwal kontrol ke petugas
kesehatan. Suami yang mendukung dalam
pemilihan  kontrasepsi dapat disebabkan
karena tingkat pendidikan suami yang sudah
cukup baik. Sedangkan suami yang
dukungannya rendah, dikarena suami lebih
banyak tidak mendengarkan keluhan dan
ketika sang istri mengalami keluhan terhadap

suatu metode kontrasepsi yang dipakai, suami

tidak mengantarkan ke pelayanan kesehatan.
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